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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas usahatani jagung, 

pendapatan, sumbangan pendapatan usahatani jagung terhadap pendapatan rumah 

tangga petani dan kesejahteraan rumah tangga petani jagung.  Penelitian ini 

dilakukan di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan dengan menggunakan 

simple random sampling.  Terdapat 90 petani jagung yang terlibat dalam 

penelitian ini. pengumpulan data dilakukan pada bulai April-Mei 2024.  Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis pendapatan dan analisis kesejahteraan 

menggunakan kriteria BPS 2023.  Hasil menunjukkan bahwa produktivitas rata-

rata usahatani jagung pada musim tanam satu adalah sebesar 6,58ton/ha dan pada 

musim tanam dua sebesar 5,97ton/ha.  Rata-rata pendapatan pada musim tanam 

satu sebesar Rp10.917,323/ha dan pada musim tanam dua sebesar Rp9.805,808/ha 

dengan total Rp20.764.442. Sumbangan pendapatan petani jagung terhadap 

pendapatan rumah tangga petani yaitu meliputi pendapatan usahatani jagung (on 

farm utama) sebesar 49% pendapatan usahatani non jagung (on farm bukan 

utama) sebesar 35% dan pendapatan bukan usahatani (Off farm) sebesar 16%.  

Tingkat kesejahteraan petani menurut indikator BPS (2003) tergolong sejahtera 

dengan presentase 88%. 

 

 

Kata Kunci: petani jagung, pendapatan rumah tangga, sumbangan pendapatan,  

        dan kesejahteraan. 
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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF CORN FARMING INCOME AND ITS CONTRIBUTION TO 

CORN FARMERS' HOUSEHOLD INCOME IN NATAR DISTRICT, SOUTH 

LAMPUNG 

 

 

 

By 

 

 

Shella Nada Putri 

 

 

 

 

This study aims to determine the productivity of corn farming, income, 

contribution of corn farming income to farmers' household income and household 

welfare of corn farmers.  This research was conducted in Natar Sub-district, 

South Lampung Regency using simple random sampling.  There were 90 corn 

farmers involved in this study. data collection was conducted in April-May 2024.  

The analytical methods used were income analysis and welfare analysis using 

BPS 2023 criteria.  The results showed that the average productivity of maize 

farming in the first growing season was 6.58ton/ha and in the second growing 

season was 5.97ton/ha.  The average income in growing season one was 

Rp10,917,323/ha and in growing season two was Rp9,805,808/ha with a total of 

Rp20,764,442. The contribution of maize farmer income to farm household 

income is 49% of maize farm income (on farm main), 35% of non-corn farm 

income (on farm not main) and 16% of non-farm income (off farm).  The welfare 

level of farmers according to BPS indicators (2003) is classified as prosperous 

with a percentage of 88%. 

 

 

 

Keywords: corn farmers, household income, income contribution, and welfare. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi cukup 

besar dalam pembangunan sosial ekonomi sebuah Negara (Ufira Isbah, dan 

Rita Yani Iyan, 2016).  Pertanian mempunyai peranan penting dalam 

kehidupan manusia karena berfungsi sebagai penyedia pangan, pakan untuk 

ternak, dan bioenergi.  Peran pertanian sangat strategis dalam mendukung 

perekonomian nasional, terutama mewujudkan ketahanan pangan, peningkatan 

daya saing, penyerapan tenaga kerja dan penanggulangan kemiskinan. 

 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi pusat perhatian 

dalam pembangunan nasional, khususnya yang berhubungan dengan 

pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil strategis terutama yang menyangkut 

komoditas pangan (Ufira Isbah, dan Rita Yani Iyan, 2016).  Sektor pertanian 

juga menjadi salah satu sektor penting dalam pembangunan pertanian di 

Provinsi Lampung.  Provinsi lampung dikenal sebagai salah satu lumbung 

padi nasional, sehingga kontribusi sektor pertanian, khususnya tanaman 

pangan memberikan kontribusi sebesar 2,32 persen terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Lampung sangat signifikan (BPS, 2022).  Oleh 

karena itu, sektor pertanian, terutama tanaman pangan, menjadi sumber 

pendapatan utama bagi sebagian besar masyarakat Lampung, khususnya di 

daerah pedesaan. 

 

Jagung adalah tanaman jenis serealia dan tanaman terpenting setelah padi dan 

gandum, hampir seluruh masyarakat mengenal jagung (Kementan, 2016).  

Jagung merupakan bahan makanan pokok penting kedua setelah padi di 
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Indonesia.  Jagung cukup memadai untuk dijadikan pangan pengganti beras. 

Selain itu, jagung juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan 

pakan bagi hewan.  Jagung adalah bahan baku utama pakan ternak, khususnya 

untuk pakan ternak sapi dan ayam.  Jagung memiliki kandungan karbohidrat 

yang tinggi dan mengandung protein, lemak, serat, dan vitamin yang 

dibutuhkan oleh ternak.  Jagung merupakan pakan ternak yang penting karena 

jagung merupakan pakan dengan sumber energi yang mudah didapat, dapat di 

tanam di berbagai iklim, dan juga tahan dengan hama dan penyakit. 

 

Kebutuhan jagung sebagai pakan ternak pada tahun 2023 diperkirakan 

mencapai 10,12 juta ton.  Tingginya permintaan jagung sebagai pakan ternak 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, peningkatan populasi ternak, 

peningkatan konsumsi daging dan telur, peningkatan harga pakan alternatif.  

Kebutuhan pakan jagung di Indonesia terutama untuk ayam yaitu sebesar 7,01 

juta ton.  Kebutuhan jagung untuk sapi dan kambing masing-masing sebesar 

2,17 juta ton dan 0,94 juta ton.  Permintaan jagung sebagai pakan ternak di 

Indonesia tersebar di seluruh Indonesia.  Provinsi dengan kebutuhan jagung 

sebagai pakan ternak terbesar adalah Jawa Timur sebesar 2,83 juta ton.  

Provinsi lain yang kebutuhan jagung untuk pakan ternaknya besar adalah Jawa 

Tengah, Lampung, dan Sulawesi Selatan. 

 

Secara keseluruhan, Lampung merupakan provinsi penghasil jagung terbesar 

ketiga di Indonesia setelah Jawa Timur dan Jawa Tengah.  Kabupaten 

Lampung Selatan merupakan daerah penghasil jagung terbesar di Lampung.  

Pada tahun 2022, produksi jagung di Kabupaten Lampung Selatan mencapai 

1.142.994 ton.  Daerah penghasil jagung di Lampung Selatan antara lain 

Kecamatan Natar, Kecamatan Jati Agung, Kecamatan Tanjung Bintang, 

Kecamatan Kalianda, dan Kabupaten Merbau Mataram. Kecamatan Natar 

merupakan salah satu sentra jagung yang luas lahan jagung yang dimiliki 

mencapai 7.121 hektar (BPP Natar, 2022).  Kecamatan Natar merupakan salah 

satu kecamatan yang menjadi sentra penghasil jagung di Kabupaten Lampung 

Selatan dengan lahan yang cukup luas dengan jumlah produksi tahun 2022 

sebesar 83.867,75 ton (BPS Kabupaten Lampung Selatan, 2022). 
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Kecamatan Natar terletak di Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung.  

Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran di utara, Kecamatan 

Jati Agung di timur, Kota Bandar Lampung di selatan, dan Kabupaten 

pesawaran di barat.  Kecamatan Natar merupakan salah satu kabupaten dengan 

potensi pertanian yang besar di Kabupaten Lampung Selatan.  Sektor 

pertanian merupakan sektor perekonomian utama di Kabupaten Natar.  Oleh 

karena Kecamatan Natar memiliki letak lokasi yang dekat dengan kota atau 

pinggiran kota maka kemungkinan besar jika petani jagung di Kecamatan 

Natar juga mengerjakan pekerjaan sampingan untuk menambah pendapatan 

rumah tangga mereka.  Oleh karena itu, perlu untuk dilakukannya analisis 

pendapatan rumah tangga petani di Kecamatan Natar untuk mengetahui 

seberapa besar sumbangan pendapatan usahatani jagung terhadap pendapatan 

rumah tangga di Kecamatan Natar. 

  

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Kecamatan Natar merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 

Lampung Selatan yang merupakan salah satu sentra produksi jagung.  Jumlah 

produksi dan luas panen jagung di Kecamatan Natar dalam kurun waktu 3 

tahun terakhir menunjukkan mengalami peningkatan dan penurunan. 

(Hasanudin, 2019). 

 

Pendapatan petani jagung dipengaruhi oleh tingkat produksi jagung di suatu 

daerah penanaman jagung.  Ketika hasil panen tinggi, pendapatan produsen 

jagung meningkat. Ketika output rendah, pendapatan produsen jagung juga 

menurun.  Artinya, hambatan produksi atau pemasaran jagung akan 

mempengaruhi pendapatan petani jagung.  Hal ini berdampak pada 

kesejahteraan rumah tangga petani jagung.  

 

Pola produksi jagung yang mengikuti musim menyebabkan harga jagung 

berfluktuasi khususnya di daerah-daerah sentra produksi saat panen raya maka 
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pasokan jagung akan melimpah melebihi permintaan sehingga harga jagung 

akan cenderung turun sampai pada tingkat yang kurang menguntungkan bagi 

petani (Permentan 2015).  Saat terjadi kenaikan harga jagung di tingkat 

konsumen kemudian ditransmisikan ke produsen maka kenaikan harga 

tersebut juga terjadi di tingkat produsen, sebaliknya saat terjadi penurunan 

harga jagung di tingkat konsumen kemudian ditransmisikan ke produsen maka 

penurunan harga tersebut akan diikuti dengan penurunan harga jagung di 

tingkat produsen pada kecepatan yang sama.  

 

Produktivitas jagung di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan pada 

tahun 2022 sebesar 6,7 ton/ha.  Hasil ini lebih rendah dibandingkan hasil 

jagung nasional yang sebesar 7,5 ton/ha.  Rendahnya produktivitas jagung di 

Kecamatan Natar dapat menurunkan pendapatan dari budidaya jagung 

sehingga pendapatan rumah tangga pun menurun.  Menurunnya pendapatan 

tersebut disebabkan oleh sedikitnya hasil panen petani yang tidak sebanding 

dengan biaya yang harus ditanggung petani, dan pada saat yang sama, harga 

jagung di tingkat petani masih rendah sehingga pendapatan petani semakin 

menurun.  

 

Berdasarkan data Badan Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Lampung, harga jagung di Kabupaten Lampung Selatan akan 

berfluktuasi pada tahun 2023.  Penurunan harga Jagung pada Oktober 2023 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu terjadi panen raya diseluruh wilayah 

lampung, pasokan jagung melimpah, permintaan jagung semakin menurun.  

Ada kekhawatiran penurunan harga jagung dapat merugikan petani jagung.   

Akibat dari pola prodsuksi, rendahnya produktivitas jagung, dan terjadinya 

fluktuasi harga tentunya akan berpengaruh terhadap pendapatan petani, 

sedangkan petani harus mengeluarkan biaya untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangganya, tentunya hal ini dapat memepengaruhi tingkat kesejahteraan 

rumah tangga petani jagung di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.  

 

Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan masalah yang akan dikaji pada 

penelitian analisis pendapatan usahatani jagung dan kesejahteraan rumah 
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tangga petani jagung di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan 

sebagai berikut: 

1. Berapa produktivitas usahatani jagung? 

2. Berapa pendapatan usahatani jagung dan sumbangannya terhadap 

pendapatan rumah tangga petani?  

3. Bagaimana kesehjateraan petani jagung? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari 

penelitian analisis usahatani jagung dan sumbangannya terhadap pendapatan 

rumah tangga petani di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui produktivitas usahatani jagung. 

2. Menganalisis pendapatan usahatani jagung dan sumbangannya terhadap 

pendapatan rumah tangga petani jagung. 

3. Menganalisis kesejahteraan rumah tangga petani jagung. 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian analisis usahatani jagung dan sumbangannya terhadap 

pendapatan rumah tangga petani di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sumber informasi mengenai produktivitas, pendapatan usahatani 

jagung, sumbangannya terhadap pendapatan rumah tangga petani jagung. 

2. Sebagai sumber informasi untuk pertimbangan dan bantuan dalam 

menentukan kebijakan yang terkait dengan peningkatan pendapatan petani 

jagung dan kesejahteraan rumah tangga. 

3. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN TERDAHULU  

DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Agribisnis Jagung 

 

Agribisnis adalah kegiatan yang berkaitan dengan pengolahan bahan baku 

pertanian dalam arti luas, mencakup satu atau seluruh rantai produksi, 

transformasi input dan output produksi (pertanian), pemasaran input dan 

output pertanian serta kegiatan pendukung kelembagaan.  Saling 

berhubungan adalah kegiatan komersial yang mendukung kegiatan 

pertanian dan kegiatan komersial yang didukung oleh kegiatan pertanian 

(Downeydan Erickson. 1987).  

 

Agribisnis mencakup seluruh kegiatan ekonomi mulai dari semua sektor 

input, pertanian (produksi), penyediaan produk input pertanian, 

pengolahan dan penjualan dari produsen ke konsumen.  Agribisnis dibagi 

menjadi beberapa subsistem yaitu a) subsistem agribisnis hulu b) 

subsistem budidaya atau usahatani c) subsistem agribisnis hilir d) 

subsistem jasa layanan penunjang (Maulidah, 2012).  Berikut adalah 

penjelasan dari subsistem tersebut. 

 

a. Subsistem agribisnis hulu 

Pengadaan dan penyaluran sarana produksi sering disebut dengan 

sektor hulu.  Meliputi pengadaan sarana produksi pertanian antara lain 

terdiri dari benih, bibit, pupuk, pestisida, alat-alat/mesin, dan peralatan 

produksi pertanian.  Pelaku-pelaku kegiatan pengadaan dan penyaluran 
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sarana produksi adalah perorangan, perusahaan swasta, pemerintah.  

Pentingnya subsistem ini mengingat perlunya keterpaduan dari 

berbagai unsur itu guna mewujudkan sukses agribisnis.  Industri yang 

menyediakan sarana produksi pertanian disebut juga sebagai 

agroindustri hulu (upstream). 

 

b. Subsistem budidaya atau usahatani 

Subsistem produksi usahatani adalah cara petani dalam mengelola 

sumber daya alam yang ada untuk menghasilkan suatu produk 

pertanian yang baik dan bermutu tinggi dengan menggunakan faktor-

faktor produksi seperti, tanah, air, tenaga kerja, modal, pupuk, benih, 

pestisida serta penggunaan teknologi pertanian secara tepat.  Kegiatan 

pada subsistem ini mencakup kegiatan yang dilakukan petani, pekerja, 

kebun, peternak, dan nelayan, dan termasuk dalam arti khusus yaitu 

kegiatan kehutanan berupa pengelolaan input (lahan, tenaga kerja, 

modal, teknologi, dan manajemen) untuk menghasilkan produk 

pertanian (Saragih, 2010). 

 

c. Subsistem agribisnis hilir 

Subsistem agribisnis hilir adalah subsistem yang mengolah hasil 

pertanian primer menjadi produk olahan baik dalam bentuk siap 

dimasak atau digunakan maupun siap dikonsumsi beserta kegiatan 

perdagangannya di pasar domestic dan internnasional.  Pada subsistem 

agribisnis hilir dapat disebut sebagai kegiatan agroindustri yaitu 

kegiatan industri yang menggunakan produk pertanian sebagai bahan 

baku utama.  Beberapa kegiatan agroindustri yang lebih rinci dimulai 

dari pasca panen, pengemasan, penyimpanan, pengolahan sedangkan 

kegiatan selanjutnya yaitu distribusi dan pemasaran.  Subsistem 

perdagangan hasil pertanian atau olahan adalah kegiatan dalam 

penyampaian output sistem agribisnis kepada konsumen, yaitu 

konsumen dalam negeri maupun luar negeri atau ekspor (Saragih, 

2010). 
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d. Subsistem jasa layanan penunjang 

Subsistem jasa layanan pendukung agribisnis (kelembagaan) atau 

supporting institution adalah semua jenis kegiatan yang berfungsi 

untuk mendukung dan melayani serta mengembangkan kegiatan sub-

sistem hulu, sub-sistem usaha tani, dan sub-sistem hilir.  Pada 

subsistem ini, kegiatan jasa yang melayani pertanian seperti kebijakan 

pemerintah, perbankan, penyuluhan pembiayaan, kelompok tani, 

sarana transportasi.  Subsistem ini dapat dinyatakan dengan singkat 

yaitu sistem agribisnis menekankan kepada keterkaitan dengan 

integrasi vertikal antara beberapa subsistem bisnis dalam satu 

komoditas. 

 

 

 

2. Usahatani Jagung 

 

Ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana seorang 

individu mengalokasikan sumberdaya yang tersedia secara efektif dan 

efisien dengan tujuan memperoleh keuntungan dalam jangka waktu 

tertentu.  Usahatani dapat dikatakan efektif apabila petani mengalokasikan 

sumberdaya dengan sebaik mungkin dan dapat dikatakan efisien saat 

pemanfaatan sumberdaya dapat menghasilkan keluaran yang melebihi 

masukan (Soekartawi, 2002). 

 

Ilmu usahatani kadang kala didefenisikan sebagai suatu ilmu yang 

mempelajari seseorang dalam mengusahakan dan menngkordinir sumber 

daya yang tersedia secara efektif dan efisien hingga dapat memperoleh 

manfaat keuntungan sebanyak-banyaknya dalam kurun waktu tertentu.  

Pada hakikatnya, usahatani adalah sebuah perusahaan sehingga sebagai 

seorang petani atau produsen akan mempertimbangkan pengeluaran biaya 

dengan pendapatan yang diperolehnya sebelum menjalankan usahataninya 

(Soekartwai, 1995). 
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Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang berkedudukan penting 

sebagai penghasil karbohidrat selain gandum dan padi.  Bagi penduduk 

asal Amerika Tengah dan Selatan menjadikan jagung sebagai pangan 

pokok sebagaimana anggapan sebagian penduduk Afrika dan beberapa 

daerah yang ada di Indonesia.  Hingga pada saat ini jagung telah menjadi 

komponen penting bagi sektor peternakan sebagai bahan pakan ternaknya, 

hingga pada sektor industri lainnya untuk dijadikan bahan baku. 

 

Jagung merupakan tanaman musiman yang cocok untuk iklim musim 

panas serta iklim tropis dan subtropis, di mana terdapat cukup sinar 

matahari dan air untuk pertumbuhan tanaman, tempat tumbuh tanaman 

jagung harus mendapat sinar matahari yang cukup.  Tanaman jagung tidak 

memerlukan persyaratan tumbuh khusus karena dapat ditanam di semua 

jenis tanah.  Tanaman ini dapat tumbuh pada ketinggian 0 sampai 1300 m 

dpl dengan suhu yang sesuai yaitu pada suhu 23 derajat celcius sampai 

dengan 27 derajat celcius, suhu minimal yang dapat tumbuh adalah 3 

derajat celcius, dan suhu maksimal adalah 3 derajat celcius. 45 derajat 

celcius. 

 
 

 

3. Teori Pendapatan 

 

Keuntungan yang diperoleh dari sebuah usaha produksi sering juga 

diartikan sebagai pendapatan.  Dalam sebuah usahatani pendapatan yang 

diterima petani merupakan kriteria yang akan menentukan keberhasilan 

usahatani yang dijalankan sebagaimana tujuan menjalankan usahatani 

tersebut untuk memperoleh pendapatan yang optimal (Adar & Bano 2020). 

 

Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menentukan 

tujuan laba atau rugi dari suatu usaha, laba atau rugi tersebut diperoleh 

dengan melakukan perbandingan antara pendapatan dengan beban biaya 

yang dikeluarkan atas pendapatan tersebut.  Adapun pendapatan digunakan 

sebagai tolak ukur keberhasilan suatu usaha, faktor yang menentukan 



10 
 

 
 

kelangsungan suatu usaha, dan juga sebagai tolak ukur tingkat 

kesejahteraan suatu rumah tangga (Phalevi (2013) dalam Muksit (2017)). 

a. Pendapatan usahatani 

Menurut Soekartawi et al. (2011) bahwa pendapatan usahatani dapat 

digolongkan atas dua bagian yaitu pendapatan kotor dan pendapatan 

bersih.  

a) pendapatan kotor (Bross Farm Income) merupakan total nilai 

produksi usahatani dalam jangka waktu tertentu, baik dijual 

maupun yang tidak dijual. Jangka waktu pada umumnya setahun 

mencakup semua produk yang dijual, dikonsumsi rumah tangga 

petani, digunakan dalam usahatani bibit, atau makanan ternak, 

digunakan untuk pembayaran dan di simpan/digunakan pada akhir 

tahun.  

b) pendapatan bersih (Net Form Income) adalah keuntungan bersih 

usahatani merupakan selisih antara penerimaan total dan 

pengeluaran total.  Penggunaan berbagai faktor produksi dan 

besarnya biaya jumlah produksi dalam usahatani dapat dinilai dari 

pendapatan usahatani.  Total penerimaan dikurangi dengan total 

biaya dalam suatu proses produksi.  

 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani, 

yaitu: luas usaha yang meliputi areal tanaman, luas pertanaman dan 

luas pertanaman rata-rata, tingkat produksi yang meliputi produktifitas 

perhektar, indeks pertanaman, pemilihan dan kombinasi cabang usaha, 

dan efisiensi tenaga kerja. 

 

Gustiana (2004) membagi pendapatan usahatani menjadi dua 

pengertian yaitu: 

1) Pendapatan kotor, adalah seluruh pendapatan yang diperoleh 

petani dalam usahatani selama satu tahun yang dapat 

diperhitungkan dari hasil penjualan atau pertukaran hasil produksi 

yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga per satuan berat pada 

saat pemungutan hasil. 
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2) Pendapatan bersih, adalah seluruh pendapatan yang diperoleh 

petani dalam satu tahun dikurangi dengan biaya produksi selama 

proses produksi.  Biaya produksi meliputi biaya rill tenaga kerja 

dan sarana produksi. 

 

b. Pendapatan rumah tangga 

Konsep pendapatan rumah tangga menunjuk pada arti ekonomi dari 

satuan keluarga, jika keluarga semakin besar, kesempatan bagi pencari 

pendapatan akan memberikan kontribusi lebih terhadap pendapatan 

keluarga (Hardono dan Saliem, 2000).   Pendapatan digunakan sebagai 

salah satu indikator dalam menganalisis ekonomi rumah tangga 

sehingga dengan indikator tersebut dapat diketahui penghidupan dalam 

suatu rumah tangga.  Jika dilihat dari sumber pendapatan, rumah 

tangga tani memiliki berbagai jenis kegiatan, yang dapat 

diklasifikasikan dalam tiga kelompok yaitu on farm, off farm, dan non 

farm (Shiyam, 2009). 

 

On farm merupakan pendapatan rumah tangga yang berasal dari 

usahatani milik sendiri. On farm dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

lahan sawah dan tegalan, serta pendapatan sampingan dari pekarangan 

dan petanian.  Untuk menghitung pendapatan ataupun keuntungan 

yang diterima, perlu diketahui penerimaan total yang diperoleh serta 

biaya implisit dan biaya eksplisit yang dikeluarkan.  Untuk 

mengusahakan usahatani memerlukan biaya usahatani yang di 

kelompokkan menjadi dua menurut Soekartawi (2002). 

 

Sumbangan pendapatan usahatani merupakan sumbangan pendapatan 

tambahan bagi rumah tangga.  Hasil perhitungan sumbangan usahatani 

dapat dinyatakan dalam persen.  Sumbangan pendapatan dari setiap 

rumah tangga petani berbeda beda tergantung pada jumlah luas lahan, 

banyaknya anggota keluarga petani serta pendapatan lain dari kegiatan 

non farm (Ayu Putri M. A, 2022). 
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4. Tingkat Kesejahteraan 

 

Tingkat pengeluaran rumah tangga akan bervariasi antara satu rumah 

tangga dengan rumah tangga lainnya, tergantung pada tingkat pendapatan, 

jumlah anggota keluarga, status sosial, dan prinsip-prinsip pangan yang 

dianut.  Semua faktor ini berperan dalam menentukan tingkat 

kesejahteraan petani.  Kesejahteraan merupakan tujuan bagi seluruh 

keluarga, dan salah satu cara untuk mengukur tingkat kesejahteraan adalah 

dengan menggunakan indikator kesejahteraan rumah tangga.  Salah satu 

metode yang digunakan adalah dengan menghitung tingkat pendapatan 

total atau pendapatan per kapita rumah tangga, dan membandingkannya 

dengan indikator yang digunakan.  Tingkat kesejahteraan rumah tangga 

juga dapat dilihat dari persentase pengeluaran rumah tangga.  Pengeluaran 

rumah tangga akan bervariasi tergantung pada tingkat pendapatan, jumlah 

anggota keluarga, status sosial dan pengeluaran makanan.  Mengukur 

kebahagiaan rumah tangga dengan menggunakan berbagai indikator 

membantu memahami dan membandingkan tingkat kesejahteraan rumah 

tangga.  

 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan 

selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di 

samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan 

penelitian serta menujukkan orsinalitas dari penelitian.  Pada bagaian ini 

peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan 

penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik 

penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan.  Berikut 

merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis 

kaji. 
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Berbagai penelitian mengenai analisis pendapatan usahatani jagung sejauh ini 

sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu yang relevan terhadap 

penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut. 

 

Sari et al., (2014) meneliti tentang Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan 

Rumah Tangga Petani Jagung di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Tingkat pendapatan dan 

kesejahteraan petani di Kecamatan Natar.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendapatan petani yang berasal dari kegiatan on farm memberikan 

kontribusi lebih besar 86,85 persen dibandingkan dengan pendapatan yang 

berasal dari kegiatan lainnya (off farm dan non farm).  Berdasarkan kriteria 

Sajogyo (1997), petani jagung di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan sebagian besar berada dalam kategori cukup yaitu sebesar 60,78 

persen, sedangkan berdasarkan kriteria BPS (2007) rumah tangga petani 

jagung di Kecamatan Natar masuk dalam kategori sejahtera yaitu sebesar 

70,59 persen.  

 

Yusuf et al., (2019) meneliti tentang Usahatani Jagung Pada Pendapatan 

Rumah Tangga Petani Jagung di Desa Tonala Kecamatan Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo.  Penelitian bertujuan untuk mengetahui sumber 

pendapatan rumah tangga petani jagung, pendapatan rumah tangga petani 

jagung dan mengetahui kontribusi usatani jagung pada pendapatan rumah 

tangga petani.  Hasil penelitian menunjukkan sumber pendapatan berasal dari 

pendapatan usahatani jagung rata-rata Rp.4.832.35 per musim, pendapatan 

luar usahatani jagung rata-rata Rp.3.506.400 Per musim dan pendapatan luar 

sektor rata-rata Rp.8.338.758 per musim.  Kontribusi usahatani jagung pada 

pendapatan rumah tangga petani yang ada di Desa Tonala Kecamatan Telaga 

Biru Kabupaten Gorontalo adalah sebesar 95%. Usahatani jagung merupakan 

sumber pendapatan utama rumah tangga petani yang ada di Desa Tonala.  

Berdasarkan perhitungan diperoleh Zhitung = 64,28 > ZTabel = 1,654 maka 

H0 diterima dan H1 ditolak, berdasarkan kriteria maka kontribusi usahatani 

jagung berkontribusi secara signifikan terhadap rumah tangga petani di Desa 

Tonala Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. 
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Datau et al., 2017 meneliti tentang Analisis Ekonomi Rumah Tangga Petani 

Jagung di Desa Tolotio Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo.  Penelitian 

ini bertujuan untuk Mengetahui sumber-sumber pendapatan, dan konsumsi 

rumah tangga petani jagung di Desa Tolotio Kecamatan Tibawa Kabupaten 

Gorontalo.  Hasil penelitian menunjukkan Sumber-sumber pendapatan petani 

jagung berasal dari usahatani jagung dan pendapatan diluar sektor pertanian 

yaitu Tukang, Sopir, Pedagang, PNS.  Pendapatan rumah tangga petani jagung 

di Desa Tolotio Kecamatan Tibawa bangunan sebesar Rp. 11.380 dengan 

presentase 1,20 %.  Pendapatan rumah tangga sebesar Rp. 5.881.173,92 

digunakan untuk konsumsi rumah tangga sebesar Rp. 5.832.940,00 sehingga 

sisa pendapatan sebesar Rp. 48.233,92. 

 

Andriyani 2023 meneliti tentang Analisis Pendapatan Rumah Tangga dan 

Tingkat Kesejahteraan Petani Jagung di Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan, biaya, 

dan pendapatan usahatani jagung, serta menganalisis pendapatan dan 

komposisi pendapatan rumah tangga petani, dan tingkat kesejahteraan rumah 

tangga petani jagung.  Hasil penelitian menunjukkan total penerimaan 

usahatani jagung di Kecamatan Adiluwih sebesar Rp 30.702.178,58 per ha per 

tahun, dengan biaya per ha per tahun sebesar Rp 13.844.446,2, sehingga 

diperoleh pendapatan per ha per tahun sebesar Rp 16.857.732, 30 dengan nilai 

R/C rasio adalah 2,22 menunjukkan bahwa usahatani jagung menguntungkan 

dan layak diusahakan karena nilai R/C lebih dari 1.  Pendapatan rumah tangga 

petani per tahun adalah Rp 50.053.622,71 bersumber dari pendapatan 

pertanian jagung sebesar 33, 68 persen, pendapatan on farm bukan jagung 

sebesar 25,04 persen, pendapatan off farm sebesar 17,00 persen, dan 

pendapatan non farm sebesar 24,29 persen. Tingkat kesejahteraan petani 

jagung di Kecamatan Adiluwih menurut Sajogyo, dominan 52, 05 persen 

tergolong cukup dan nyaris miskin 47,95 persen. 

 

Dinata et al., 2014 meneliti tentang Pendapatan Petani Jagung Anggota dan 

Nonanggota Koperasi Tani Makmur Desa Natar Kabupaten Lampung Selatan.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbandingan pendapatan 

usahatani jagung anggota dan nonanggota, menganalisa besarnya manfaat 

ekonomi koperasi yang diterima petani jagung anggota, dan menganalisis 

kontribusi manfaat ekonomi koperasi terhadap pendapatan rumah tangga 

anggota.  Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pendapatan petani jagung 

anggota koperasi lebih besar dibandingkan dengan rata-rata pendapatan petani 

jagung non anggota koperasi pada MT I dan MT II.  Rata-rata kontribusi 

manfaat ekonomi koperasi tunai terhadap jumlah pendapatan rumah tangga 

petani anggota Koperasi Tani Makmur di Desa Natar Kabupaten Lampung 

Selatan sebesar 0,003% dari total pendapatan rumah tangga petani anggota 

koperasi per tahun.  Dari jumlah tersebut dapat disimpulkan bahwa kontribusi 

manfaat ekonomi koperasi terhadap pendapatan rumah tangga masih sangat 

kecil. 

 

Abdurahman et al., 2020 meneliti tentang Analisis Pendapatan dan 

Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Jagung di Desa Karyamukti Kecamatan 

Mootilango.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber-sumber 

pendapatan juga tingkat kesejahteraan rumah tangga petani jagung apakah 

dapat sejahtera dengan melakukan usahatani tersebut.  Hasil penelitian 

menunjukkan Berdasarkan hasil analisis pendapatan rumah tangga petani di 

Desa Karyamukti Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo dengan 

jumlah sampel sebanyak 38 rata-rata sebesar Rp.39.558.312/tahun (berasal 

dari usahatanijagung Rp.25.395.156/tahun, pendapatan luar usahatani jagung 

Rp. 5.021.052/tahun dan pendapatan dari luar sektor pertanian Rp. 

9.142.104/tahun).  Pengeluaran rumah tangga petani jagung di Desa 

Karyamukti Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo berdasarkan hasil 

analisis yaitu sebesar Rp. 22,210,394/tahun.  Terdiri pengeluaran pangan 

Rp.7,457,763 dan pengeluaran nonpangan sebesar Rp. 14.752.630.  Tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani jagung di Desa Karyamukti Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo menurut indikator BKKBN dan kriteria 

sajogyo termasuk dalam indikator keluarga Sejahtera III dan kriteria rumah 

Rumah tangga cukup atau “Tidak Miskin”. 
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Charisma et al., 2013 meneliti tentang Peranan Usahatani Kakao Terhadap 

Tingkat Pendapatan Rumah Tangga Petani di Desa Wiyono Gedong Tataan 

Lampung.  Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui besarnya sumbangan 

pendapatan usahatani kakao terhadap pendapatan total rumah tangga petani 

kakao di Desa Wiyono.  Hasil penelitian menunjukkan Berdasarkan hasil uji 

regresi yang dilakukan pada faktor produksi usahatani kakao terhadap 

pendapatan bersih usahatani kakao menunjukkan bahwa faktor upah tenaga 

kerja merupakan faktor yang paling banyak mengurangi pendapatan yang 

diperoleh petani, sedangkan luas lahan kakao merupakan faktor yang paling 

banyak meningkatkan pendapatan yang diperoleh petani.  Sumbangan 

pendapatan usahatani kakao memiliki sumbangan terbesar dibanding dengan 

pendapatan usahatani non kakao dan pendapatan diluar pertanian.  Besarnya 

sumbangan usahatani kakao yang diberikan sebesar 91,7% dari total 

pendapatan rumah tangga petani. 

 

Syakina et al., 2019 meneliti tentang Pendapatan dan Kesejahteraan Rumah 

Tangga Pembudidaya Lele di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi pendapatan usaha 

budidaya lele terhadap pendapatan dan tingkat kesejahteraan rumah tangga 

pembudidaya lele di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.  Hasil 

penelitian menunjukkan pendapatan total rata-rata rumah tangga pembudidaya 

lele adalah Rp52.340.376,00 per tahun.  Pendapatan tersebut terdiri dari 

44,27% pendapatan usaha budidaya lele, 20,51% pendapatan pertanian di luar 

lele, dan 35,22% di luar pertanian.  Berdasarkan analisis tingkat kesejahteraan 

dengan kriteria Sajogyo diketahui bahwa 20% rumah tangga pembudidaya 

berada dalam golongan nyaris miskin, 50% rumah tangga di golongan cukup, 

dan 30 persen rumah tangga di golongan hidup layak.  Kriteria BPS 

menunjukkan bahwa 20% pembudidaya merupakan golongan rumah tangga 

belum sejahtera dan 80% golongan keluarga sejahtera.  Kriteria BKKBN 

menunjukkan bahwa keluarga pembudidaya terdiri dari 20% golongan pra 

sejahtera, 50% golongan sejahtera I, 16,67% golongan sejahtera II, 10% 

golongan sejahtera III, dan 3,33% golongan sejahtera III plus.  
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Guampe et al., 2021 meneliti tentang Analisis Pendapatan Petani Jagung di 

Masa Pandemi Covid-19.  Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis 

pendapatan petani jagung kuning di desa Peleru Kecamatan Mori Utara 

Kabupaten Morowali Utara dimasa pandemi Covid-19.  Hasil penelitian 

menunjukkan rata-rata biaya usaha tani jagung di desa Peleru sebesar Rp. 

2.513.510 per Ha per musim tanam.  Dari rata-rata luas lahan 1,1 Ha petani 

memperoleh produksi sebesar 2.580 Kg per musim tanam.  Dengan harga Rp 

2.500 per Kg petani memperoleh rata-rata penerimaan sebesar Rp. 6.450.000 

per musim tanam.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan 

bersih petani di desa Peleru sebesar Rp. 3.936.490 per musim tanam. 

 

Sutrisma et al., 2022 meneliti tentang Analisis Pendapatan, Pengeluaran 

Rumah Tangga dan Tingkat Kesejahteraan Petani Padi Sawah di Kecamatan 

Siak Kecil Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.  Hasil menunjukkan Tingkat 

Kesejahteraan petani di ukur dari PSP, sebesar 76,35% berasal dari 

pendapatan non padi sawah, PEP untuk pangan terbesar berada pada padi-

padian dan laukpauk/sayur-sayuran, DBRP senilai 679,96%, NTS yakni 

53,65% dan NTPRP dalam hal ini NTPRP padi sawah di Kabupaten Bengkalis 

sebesar 2,36. Penerimaan petani dari usahatani padi sawah lebih besar 

daripada pengeluaran petani (pengeluaran rumah tangga dan biaya produksi 

usahatani).   Rumah tangga petani didaerah penelitian sejahtera.  Selain itu, 

petani padi sawah di daerah penelitian berada di atas garis kemiskinan dengan 

pendapatan per kapita lebih besar dari garis kemiskinan di Kabupaten 

Bengkalis yang juga berarti petani Sejahtera 

 

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 

Jagung merupakan tanaman penting setelah padi.  Jagung digunakan sebagai 

pemenuhan kebutuhan pakan ternak sehingga permintaannya selalu tinggi.  

Provinsi Lampung merupakan salah satu produsen penghasil jagung terbesar 

di Indonesia.  Salah satu produsen terbesar di Provinsi Lampung adalah 

Kabupaten Lampung Selatan.  Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah 
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satu Kabupaten di Provinsi Lampung yang menjadi sentra produksi jagung.  

Pada kenyataannya, Kabupaten Lampung Selatan memiliki jumlah penduduk 

miskin peringkat ke 3. Padahal Lampung Selatan memiliki potensi yang cukup 

tinggi pada bidang pertanian seperti pada komoditas jagung dan padi.  Namun 

dengan adanya kondisi tersebut menempatkan Kabupaten Lampung Selatan 

berada pada urutan ke 3 sebagai Kabupaten dengan tingkat kemiskinan 

tertinggi.  Di sisi lain, harga jagung yang tidak selalu tetap dapat 

mempengaruhi pendapatan petani.  Berdasarkan hal ini, maka dilakukan 

penelitian analisis pendapatan usahatani jagung di Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

Tanaman jagung merupakan komoditas pangan yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam upaya 

pemulihan ekonomi daerah.  Pada umumnya, pendapatan yang diperoleh 

petaniu jagung digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya.  

Pada penelitian ini, pendapatan diperoleh dari hasil pengurangan penerimaan 

dan biaya produksi.  Selain itu, pada penelitian ini juga menghitung 

pendapatan rumah tangga.  Pendapatan rumah tangga petani jagung diperoleh 

dari penjumlahan pendapatan usahatani jagung (on farm) dan pendapatan 

usahatani dari sektor pertanian lain (off farm).  Untuk menilai tingkat 

kesejahteraan petani, digunakan indikator garis kemiskinan  

atau alat ukur seperti kriteria BPS 2023.  Kerangka pemikiran pendapatan 

usahatani jagung dan kesejahteraan rumah tangga petani jagung di Kecamatan 

Natar Kabupaten Lampung Selatan di sajikan pada gambar 1.  
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(on farm) 
Pendapatan 
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Pendapatan rumah 
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Kesejahteraan rumah 

tangga petani 
Sumbangannya 

Gambar 1. Kerangka pemikiran analisis pendapatan usahatani jagung dan kesejahteraan  

      rumah tangga petani jagung di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 

Usahatani Jagung  Usahatani selain 

jagung 

Produktivitas jagung 

Input: 
-Luas lahan 
-Benih 
-Pupuk 
-Pestisida 
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produksi 

Output: 
Produksi 
tanaman 
jagung 

Ekonomi rumah tangga petani jagung 

On farm Off farm 

-Buruh tani 
-Tukang bagunan 
- Buruh pabrik 
-Ojek 
-Pedagang 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Dasar Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

survei.  Survei merupakan studi yang bersifat kuantitatif yang digunakan 

untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu.  Pada umumnya 

survei menggunakan kuesioner sebagai alat pengambil data (Sarwono, 2006).   

Prosedur penelitian pendapatan usahatani dan sumbangannya terhadap 

pendapatan rumah tangga dapat dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap pengumpulan data 

Melakukan wawancara 

2. Tahap pengolahan data 

Mengubah data mentah ke dalam format yang sesuai dengan kebutuhan 

analisis 

3. Tahap analisis data 

Menganalisis data untuk mengetahui produktivitas, pendapatan dan 

kesejahteraan rumah tangga petani jagung 

 

 

 

B. Konsep dan Batasan Operasional 

 

Konsep dasar dan batasan operasional merupakan pengertian dan petunjuk 

mengenai variable yang akan diteliti, serta penting untuk memperoleh dan 

menganalisis data yang berhubungan dengan penelitian.  Konsep dasar dan 

batasan operasional penelitian ini mencakup: 

 

Petani jagung adalah semua petani yang berusahatani jagung di lahan kering 

dan memperoleh pendapatan dari usahatani jagung yang dilakukannya.  
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Indikator ini dapat dilihat dari petani yang menanam tanaman jagung pada 

areal usahataninya. 

 

Usahatani jagung adalah kegiatan membudidayakan komoditas jagung dengan 

cara mengkombinasikan berbagai input atau faktor-faktor produksi sehingga 

menghasilkan output berupa jagung. 

 

R/C adalah perbandingan antara penerimaan dan biaya.  Usahatani dikatakan 

menguntungkan jika penerimaan yang diperoleh lebih besar dibandingkan 

dengan biaya produksi, dimana perbandingan antara penerimaan dan biaya 

produksi selalu lebih besar dari satu. 

 

Usahatani jagung (on farm) adalah usaha yang berkaitan dalam usahatani atau 

kegiatan budidaya yang dilakukan oleh anggota rumah tangga paling sedikit 

dua kali dalam satu tahun. 

 

Adeoye et al., 2019 Usahatani bukan jagung (on farm bukan utama) adalah 

usaha yang masih berkaitan dengan bidang pertanian tetapi diluar dari 

budidaya jagung, misalnya melakukan budidaya selain jagung seperti 

komoditas padi, pekarangan dan ternak. 

 

Usahatani di luar budidaya usahatani (off farm) adalah usaha yang dilakukan 

diluar usahatani yang dilakukan oleh anggota keluarga untuk menambah 

pendapatan keluarga, misalnya buruh tani, tukang bangunan, buruh pabrik, 

ojek, dan pedagang  

 

Batasan operasional dari variable yang diukur dalam penelitian yang 

berhubungan dengan analisis pendapatan usahatani jagung dan sumbangannya 

terhadap rumah tangga petani jagung. 

 

Hasil produksi jagung adalah jumlah hasil panen dari petani jagung yang 

dijual dalam bentuk jagung giling panen (Kg). 

 

Harga produksi jagung adalah harga yang diperoleh petani atas penjualan per 

unit hasil produksi (Rp/Kg). 
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Penerimaan adalah sejumlah uang yang diperoleh petani sebagai hasil dari 

produksi dikalikan dengan harga yang berlaku (Rp/msm). 

 

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan 

usahatani, meliputi biaya tunai dan biaya diperhitungkan (Rp/Th). 

 

Biaya Tunai adalah biaya langsung yang dikeluarkan dalam proses produksi 

seperti biaya benih, pupuk, pestisida, pajak, dan tenaga kerja luar keluarga 

(Rp/msm). 

 

Biaya diperhitungkan adalah biaya tidak langsung yang dikeluarkan dalam 

proses produksi seperti biaya alat-alat pertanian dan biaya tenaga kerja dalam 

keluarga (Rp/msm). 

 

Pendapatan usahatani adalah penerimaan yang diperoleh petani setelah 

dikurangi biaya produksi. 

 

Pendapatan on farm adalah jumlah dari hasil perkalian antara total produksi 

jagung dengan harga dikurangi dengan biaya produksi jagung yang 

dikeluarkan. 

 

Pendapatan on farm (bukan jagung) adalah keseluruhan pendapatan yang 

diperoleh dari setiap usahatani bukan jagung, misalnya usahatani padi. 

 

Pendapatan off farm adalah seluruh pendapatan keluarga petani yang berasal 

dari kegiatan diluar usahatani seperti buruhtani, tukang bangunan, buruh 

pabrik, ojek, dan Pedagang. 

 

Pendapatan ternak adalah pendapatan keluarga petani yang berasal dari ternak 

yang dipelihara seperti ayam, kambing dan sapi. 

 

Pendapatan pekarangan adalah pendapatan keluarga petani yang berasal dari 

tanaman yang ada di pekarangan mereka seperti tanaman buah-buahan dan 

sayuran. 
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Pendapatan rumah tangga adalah hasil penjumlahan antara pendapatan on 

farm, dan off farm. 

 

 

 

C. Lokasi, Waktu, dan Responden Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Natar.  Pemilihan lokasi penelitian 

ini dilakukan secara sengaja (purposive), dengan pertimbangan Kecamatan 

Natar merupakan sentra produksi jagung yang diusahakan oleh masyarakat. 

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan April 2024. 

 

Penentuan desa terpilih, ditentukan berdasarkan keterangan dari Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Natar serta petani setempat.  

Berdasarkan hasil wawancara desa yang memenuhi kriteria dengan tingkat 

produktivitas tinggi, sedang dan rendah adalah Desa Sukadamai, Candimas 

dan Sidosari. 

 

Setelah menentukan desa penelitian, responden penelitian ini adalah petani 

yang membudidayakan tanaman jagung minimal satu kali dalam setahun di 

Kecamatan Natar dengan jumlah sampel 90 responden dan setiap desa akan 

diambil 30 responden.  Pengambilan sampel pada penelitian ini didasarkan 

pada terkait minimum responden pada suatu penelitian adalah sebanyak 30 

orang (Sugiyono, 2010). 

 

Penentuan responden 30 orang diambil melalui kelompok tani pada masing -

masing desa.  Data kelompok tani dari ketiga desa terpilih didapatkan dari 

Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) masing-masing desa.  Kelompok 

tani terpilih diharapkan dapat mewakili daerah usahatani jagung dengan 

tingkat produktivitas tinggi, sedang dan rendah pada masing-masing desa 

tersebut.  Dari kleompok tani terpilih selanjutnya akan di ambil 10 anggota 

kelompok tani yang akan dijadikan sebagai responden penelitian.  Responden 

terpilih akan dipilih secara acak (Simple Random Sampling) mengunakan exel.   
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Kelompok tani terpilih yang berasal dari Desa Sukadamai adalah Kelompok 

Tani Tri Tunggal II, Kelompok Tani Bina Karya, dan Kelompok Tani Tani 

Makmur II.  Kelompok tani terpilih yang berasal dari Desa Candimas adalah 

Kelompok Tani Harapan Tani, Kelompok Tani Sri Rejeki II dan Kelompok 

Tani Sumber Rejeki.  Kelompok tani terpilih yang berasal dari Desa sidosari 

adalah Kelompok Tani Karya Mandiri, Kelompok Tani Margo Rukun, dan 

Kelompok Tani Karya Manunggal. 

 

 

 

D. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.  Penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan pengamatan 

langsung di lapang.  Teknik pengumpulan data primer diperoleh melalui 

wawancara langsung ke petani (responden) dengan menggunakan daftar 

pertanyaan (kuesioner) yang telah disediakan sebagai alat bantu pengumpulan 

data.  Data sekunder diperoleh dari laporan-laporan, publikasi, dan lembaga 

atau instasi terkait, seperti Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Badan 

Pusat Statistik Lampung Selatan, dan Lembaga lainnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

 

 

 

E. Metode Analisis Data 

 

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui besarnya pendapatan rumah tangga petani jagung, sedangkan 

analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan objek penelitian 

pada saat sekarang yaitu tingkat kesejahteraan rumah tangga petani jagung di 

Kecamatan Natar.  Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif yang terdiri dari analisis pendapatan usahatani padi, 

analisis pendapatan rumah tangga petani padi, dan analisis tingkat 

kesehjateraan rumah tangga petani menurut kriteria Sajogyo (1997).  Berikut 
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merupakan metode analisis data yang digunakan pada setiap tujuan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

 

 

1. Produktivitas Usahatani Jagung 

Produktivitas yakni ukuran seberapa baik sumber daya organisasi 

digunakan untuk menghasilkan satu unit output.  Sementara itu, 

keterkaitan antara hasil fisik yang nyata (barang atau jasa) dan input aktual 

merupakan definisi lain dari produktivitas.  Definisi produktivitas secara 

sederhana adalah hubungan antara kualitas yang dihasilkan dan jumlah 

pekerjaan yang dilakukan untuk memperoleh hasil tersebut.  Sedangkan 

produktivitas diartikan sebagai proporsi kebutuhan yang terpenuhi 

dikurangi pengorbanan yang dilakukan.  Untuk mengetahui produktivitas 

lahan petani yang berusahatani jagung digunakan rumus: 

 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖(𝐾𝑔)

𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 (𝐻𝑎)
……………………………...(1) 

 

 

2. Pendapatan Usahatani Petani Jagung 

Analisis pendapatan usahatani jagung dilakukan untuk mengetahui 

besarnya pendapatan usahatani jagung di Kecamatan Natar.  Pendapatan 

dari usahatani jagung digunakan sebagai berikut: 

 

Π =  Y. P. y −  ΣXi. Pxi…………………………………………………(2) 

 

Keterangan: 

Π  = Keuntungan/pendapatan 

Xi   = Faktor produksi variable ke-i 

Pxi   = Harga faktor produksi ke-i 

Y   = Hasil produksi (kg) 

Py   = Harga hasil produksi (Rp) 

 

Untuk mengetahui apakah usahatani jagung pada Kecamatan Natar ini 

menguntungkan atau tidak secara ekonomi, maka dapat dianalisis dengan 
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menggunakan perhitungan antara penerimaan total dan biaya total yang 

disebut dengan Revenue Cost Ratio (R/C Ratio). 

 

Ada tiga kriteria dalam perhitungan ini, yaitu: 

a. Jika R/C > 1, maka usahatani yang dilakukan sudah menguntungkan. 

b. Jika R/C = 1, maka usahatani yang dilakukan berada pada titik impas. 

c. Jika R/C < 1, maka usahatani yang dilakukan belum menguntungkan. 

 

 

3. Pendapatan Rumah Tangga Petani Jagung 

 

Analisis pendapatan rumah tangga petani jagung dilakukan untuk 

mengetahui besarnya tingkat pendapatan rumah tangga petani jagung di 

Kecamatan Natar. Pendapatan rumah tangga diperoleh dengan cara 

menjumlahkan pendapatan keluarga yang berasal dari usahatani dan 

pendapatan keluarga yang berasal dari luar usahatani, dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

PRT =  𝑃𝐽𝑔 +  𝑃𝑁𝐽𝑔 +  𝑃𝐵𝑇 + 𝑃𝑁𝑃𝑇1 + 𝑃𝑁𝑃𝑇2 + …....+ PNPTn…(3) 

 

Keterangan: 

PRT  = Pendapatan rumah tangga 1 th(Rp) 

PJg  = Pendapatan usahatani jagung (Rp) 

PNJg  = Pendapatan usahatani non jagung 

PBT  = Pendapatan buruh tani (Rp) 

PNPT1  = Pendapatan non usahatani 1 (Rp) 

PNPT2  = Pendapatan non usahatani 2 (Rp) 

PNPTn  = Pendapatan non usahatani n (Rp) 

 

Kontribusi pertanian adalah sejauh mana kontribusi aspek pertanian 

terhadap tingkat pendapatan atau perekonomian seluruh masyarakat. 

Besarnya kontribusi terhadap pendapatan pertanian bergantung pada luas 

lahan pertanian dan kondisi sumber pendapatan lainnya (Sari et al., 2015).. 

Menurut Masruroh (2015) persentase kontribusi pertanian terhadap total 

pendapatan rumah tangga dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
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𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝐽𝑔 =
𝑃𝑗𝑔

𝑃𝑟𝑡
𝑥100%............................................................................(4) 

 

Keterangan: 

ShareJg  = Sumbangan pendapatan usahatani jagung terhadap  

    pendapatan rumah tangga (%) 

PJg   = Pendapatan dari usahatani jagung (Rp/th) 

Prt   = Pendapatan total rumah tangga petani (Rp/th) 

 

 

4. Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani 

 

Untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani jagung di Kecamatan 

Kabupaten Lampung Selatan digunakan indikator yaitu indikator Garis 

Kemiskinan (GK).  Garis Kemiskinan (GK) merupakan penjumlahan dari 

Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan 

(GKNM).  Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita per 

bulan dibawah Garis Kemiskinan dikategorikan sebagai penduduk miskin.   

 

Menurut Badan Pusat Statistik Lampung Selatan (2023) garis kemiskinan 

pada maret 2023 tercatat sebesar Rp559.011,00/kapita/bulan, oleh karena 

itu untuk mengetahui kesejahteraan rumah tangga petani, digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

PRT-b1 = 
𝑃𝑅𝑇

12
 …………………………..…………………..…………..(5) 

PRT-b1/kapita= 𝐾𝑟𝑡 =
𝑃𝑅𝑇−𝑏1

𝐽𝐴𝑅𝑇
 …………………………….…………..(6) 

 

Keterangan 

PRT-b1  = Kesejahteraan rumah tangga(/kapita/bulan) 

PRT-b1/kapita  = Pendapatan rumah tangga (Rp) 

JART   = Jumlah anggota rumah tangga (orang) 
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Hasil perhitungan berdasarkan rumus tersebut diperoleh tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai Prt < Rp559.011,00/kapita/bulan berarti rumah tangga petani 

belum sejahtera.  

2. Jika nilai Prt > Rp559.011,00/kapita/bulan berarti rumah tangga petani 

sejahtera.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Produktivitas usahatani jagung di Kecamatan Natar pada MT I lebih 

besar dibandingkan saat MT II. Produktivitas jagung pada saat MT I 

memliki rata-rata 6,589ton/ha dan roduktivitas jagung pada saat MT II 

memiiki rata-rata 5.971ton/ha. 

2. Tingkat pendapatan petani jagung pada MT I sebesar sebesar Rp 

13.641,788 per ha dan pendapatan atas biaya total sebesar Rp 10.917,323 

per ha. Rata-rata pendapatan atas biaya tunai MT II sebesar sebesar Rp 

12.530,697 per ha dan pendapatan atas biaya total sebesar Rp 9.805,808 

per ha. Sumbangan pendapatan petani jagung (on farm) terhadap 

pendapatan rumah tanga petani jagung di Kecamatan Natar adalah 

sebesar 49%. 

3. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani jagung menutut BPS (2023) 

di Kecamatan Natar termasuk dalam kategori Sejahtera dengan 

presentase 88%. 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian idan pembahasan, maka saran yang dapat 

peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan sarana produksi terkhususnya pupuk masih cukup jauh 

dibandingkan dengan anjuran yang di tetapkan pemerintah agar 

memaksimalkan responden dalam melakukan usahatani, sebaiknya 
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penggunaan pupuk disesuaikan dengan anjuran yang di tetapkan oleh 

Permentan Nomor 13 Tahun 2022 tentang dosis penggunaan pupuk. 

2. Bagi pemerintah khususnya kepada instasi terkait agar dapat memberikan 

penyuluhan bagi petani jagung yang ada di Kecamatan Natar mengenai 

cara berusahatani yang baik, penggunaan pupuk sesuai dosis, dan juga 

cara untuk mengatasi hama dan penyakit. 

3. Pemerintah diharapkan dapat memberikan bantuan berupa pupuk subsidi 

tambahan agar penggunaan pupuk dalam usahatani jagung di Kecamatan 

Natar dapat dilakukan secara maksimal. 
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